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1. Bagian-bagian dari sistem PJ adalah sebagai berikut:

a. Sumber Tenaga

b. Atmosfer

c. Interaksi Tenaga dengan Obyek

d. Sensor

e. Perolehan Data

f. Penggunaan Data

2. Manfaat dari masing-masing bagian dalam PJ yaitu:

a. Sumber Tenaga  
Sumber tenaga dalam penginderaan jauh dapat menyinari objek di permukaan bumi dan memantulkannya pada sensor. Sumber tenaga alam utama di bumi adalah matahari, tidak semua tenaga radiasi elektromagnetik dari matahari dapat digunakan dalam penginderaan jauh. Radiasi matahari yang digunakan dalam perekaman data penginderaan jauh bergantung pada panjang gelombang elektromagnetiknya.
b. Atmosfer

Atmosfer mempunyai peranan untuk menghambat dan mengganggu tenaga atau sinar matahari yang datang (bersifat selektif terhadap panjang gelombang). Tidak semua spektrum elektromagnetik mampu menembus lapisan atmosfer, hanya sebagian kecil saja yang mampu menembusnya. Hambatan pada atmosfer disebabkan oleh debu, uap air, dan gas.
Dalam atmosfer juga dikenal dengan adanya jendela atmosfer, jendela atmosfer ini adalah bagian dari atmosfer yang dapat meloloskan gelombang elektromagnetik pada spektral-spektral tertentu. Jendela atmosfer yang paling banyak digunakan adalah spektrum tampak yang dibatasi oleh gelombang 0,4 mikrometer hingga 0,7 mikrometer. 
c. Interaksi Tenaga dengan Obyek
Interaksi tenaga dengan objek di permukaan bumi perlu dipelajari agar informasi yang diinterpretasikan tidak bias bahkan salah. Misalnya, ada objek yang sama namun pantulan berbeda, ada juga objek yang berbeda tetapi pantulannya sama, hal ini disebabkan oleh adanya hambatan atmosfer.  Hambatan atmosfer yaitu kendala yang disebabkan oleh hamburan, serapan dan pantulan yang diakibatkan oleh butir-butir yang ada di atmosfer berupa debu, uap air dan gas. 
d. Sensor
Sensor dalam penginderaan jauh adalah alat untuk melacak, mendeteksi, dan merekam suatu objek. Sensor dapat dipasang di berbagai wahana, seperti balon udara, pesawat dan satelit. Seiring perkembangan teknologi, berbagai resolusi sensor semakin meningkat sehingga data yang didapatkan lebih akurat dan lebih detail. Dengan demikian, data yang dihasilkan oleh sensor sangat bermanfaat apabila pengguna dapat memahami prinsip kerja sensor, mengerti interpretasi citra dengan baik dan dapat menggunakannya secara tepat. 
e. Perolehan Data
Perolehan data dapat dilakukan dengan interpretasi citra, yaitu mengindentifikasi objek dan menilai arti pentingnya objek yang tergambarkan pada citra. Data yang diperoleh dalam melakukan penginderaan jauh dapat berupa data manual maupun data digital. Data manual adalah data hasil dari interpretasi citra (biasanya foto udara) dengan menggunakan stereoskop (alat untuk melihat kesan tiga dimensi pada foto udara). Data digital diperoleh melalui penggunaan software khusus untuk inderaja.  
f. Penggunaan Data
Pengguna inderaja ini dapat perseorangan ataupun suatu lembaga. Penggunaan data penginderaan jauh semakin dimanfaatkan karena berbagai macam alasan salah satunya dapat dibuat secara cepat meskipun berada pada daerah yang sulit ditempuh melalui daratan sehingga hemat biaya dan waktu. Penginderaan jauh dapat bermanfaat di berbagai bidang seperti bidang meteorologi dan klimatologi, bidang pemetaan, bidang kehutanan, bidang militer, bidang kependudukan, dan lain sebagainya. 
3. Perbedaan antara PJ sistem aktif dan PJ sistem pasif adalah sumber energinya. Sistem aktif merupakan sistem yang menggunakan energi buatan (dengan tenaga pancaran), seperti gelombang mikro. Sedangkan sistem pasif merupakan sistem yang menggunakan energi sinar matahari (dengan tenaga pantulan). Selain itu perbedaannya adalah sistem aktif dapat merekam objek pada malam hari maupun siang hari dan di segala cuaca. Sedangkan sistem pasif hanya dapat dilakukan pada siang hari dengan kondisi cuaca yang cerah. 
